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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses timbal balik antara 

guru dan murid yang berlangsung guna mencapai tujuan tertentu, interaksi ini 

lah yang menjadikan syarat utama  dalam proses berlangsungnya belajar 

mengajar, keberhasilan siswa-siswi dalam menangkap sebuah materi akan 

sangat tergantung pada keterampilan seorang guru menyampaikan bahan ajar 

kepada siswa-siswinya di waktu sekarang seperti ini guru mendapatkan tugas 

tambahan karena pandemi covid-19 . 

Strategi pembelajaran guru harus merumuskan tujuan pembelajaran 

secara jelas dan terukur seperti kreteria pada umumnya tujuan pembelajaran 

harus dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diukur atau ber 

orientasi pada kopetensi yang harus dicapai oleh siswa, hal ini sangat penting 

di pahami karena tujuan spesifik memungkin kan untuk mengkontrol 

efektifitas pengguna strategi pembelajaran.
1
 

Stategi pembelajaran sangat penting guna sebagai penentu suatu arah 

dalam pembelajaran sesuai dengan target yang di ingin kan agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan pencapaian yang diharapkan, 

strategi pembelajaran yang dilakukan seorang guru tidak di perbolehkan 

dilakukan dengan sembarangan dan tidak dalam kontek yang telah ditentukan 

                                                           
1
 Abdul Majid,  Strategi Pembelajaran, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 217 



2 

 

 

karena proses pembelajaran akan menentukan bagaimana siswa menangkap 

materi yang disampaikan oleh seorang pendidik, dan seorang pendidik banyak 

dituntut agar menggunakan macam-macam trategi guna menarik perhatian 

siswa agar siswa dapat lebih paham dengan materi yang di sampaikan. 

Dalam UU No.20 tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 1 Ayat 20, 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.oleh karena itu ada lima jenis 

interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan pembelajaran yaitu 

1). interaksi antara pendidik dengan peserta didik, 2). Interaksi antar sesama 

peserta didik atau antar sejawat ,3). Interaksi peserta didik dengan narasumber, 

4). Interaksi peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar yang 

sengaja di kembangkan, dan 5)interaksi peserta didik bersama pendidik 

dengan lingkungan social dan alam.
2
 

Strategi pembelajaran dimasa pandemi sangatlah penting karena proses 

pembelajaran dan penyampaian materi yang harus difahami oleh siswa-siswi 

harus tetap berlangsung apapun keadaanya ketika datangnya covid19 saat ini 

semua orang mulai mencari solusi-solusi baru untuk membentuk sebuah 

proses pembelajran yang baru dan lebih efektif, Terlebih adanya Surat Edaran 

no. 4 tahun 2020 dari Menteri Pendidikan dan kebudayaan yang menganjurkan 

seluruh kegiatan di institusi pendidikan harus jaga jarak dan seluruh 

penyampaian materi akan disampaikan di rumah masing-masing. Mulai saat 

itulah bermunculan solusi-solusi baru yang memudahkan proses pembelajaran. 

                                                           
 

2
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya. 

(Jakarta:Rineka Cipta,2008), 86. 
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Menyiasati ketidak kondusifan di situasi seperti ini, metode 

daring(dalam jaringan)  bisa dijadikan salah satu hal yang cukup efektif untuk 

mengatasinya. metode daring bisa mengatasi permasalahan yang terjadi 

selama pandemi ini berlangsung. Dengan adanya metode daring ini sangat 

membantu antara guru dan siswa pembeajaran tidak harus dilakukan keluar 

rumah dan kemungkinan siswa untuk tidak hadir atau alfa sangat sedikit 

karena absen yang dilakukan setiap guru waktunya sedikit panjang metode 

daring ini juga sangatlah cocok diterapkan bagi pelajar yang berada pada 

kawasan zona merah. Dengan menggunakan metode full daring seperti ini, 

sistem pembelajaran yang disampaikan akan tetap berlangsung dan seluruh 

pelajar tetap berada di rumah masing-masing dalam keadaan aman. 

Pembelajaran dengan metode daring juga diterapkan pula di MA 

Miftahul Huda dari data survey dengan menggunakan aplikasi whatssap yang 

dirasa semua siswa-siswi bisa dan lancar penggunaanya berbagai macam tugas 

dikirim dengan aplikasi tersebut seperti materi,resuman dan materi untuk 

hafalan pada setia dua minggu sekali siswa-siswi diminta hadir disekolah 

dengan sistem bergantian dan tetap menggunakan protokol kesehatan demi 

memutus tali rantai covid-19 untuk mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan 

oleh dewan guru , pada saat pemberian tugas siswa akan di beri beberapa 

pertanyaan mengenai materi yang telah di berikan guna untuk mengetahui 

sampai dimana pemahaman siswa-siswi tentang materi yang di sampaikan. 

Berdasarkan latar belakang diatas kegiatan pembelajaran sangat 

penting dalam mencapai tujuan yang diinginkan dan proses belajar mengajar 
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harus tetap berjalan walau keadaan pandemi seperti ini, oleh karena itu perlu 

adanya suatu trobosan penelitian untuk mengungkapkan tentang strategi dalam 

kegiatan pembelajaran fokus penelitian yang di teliti adalah guru mata 

pelajaran fiqh kelas XII yang ada di MA Miftahul Huda. Maka dari itu penulis 

dengan yakin menuangkan penelitian ini dalam judul STRATEGI 

PEMBELAJARAN GURU FIQH DALAM MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN SISWA KELAS XII PADA MASA PANDEMI COVID-

19 DI MA MIFTAHUL HUDA . 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Menurut penulis ada beberapa masalah yang harus dirumuskan antara 

lain : 

1. Bagaimana pemahaman mata pelajaran  fiqh siswa kelas XII pada masa 

pandemi covid-19  di MA Miftahul Huda ? 

2. Bagaimana strategi guru fiqh dalam meningkatkan pemahaman siswa 

kelas XII pada masa pandemi Covid-19 di MA Miftahul Huda ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Berguna untuk mengetahui bagaimana pemahaman terhadap 

matapelajaran fiqh siswa kelas XII pada masa pandemi covid-19 di 

MA Miftahul Huda 
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b. Berguna untuk mengetahui bagaimana cara guru mata pelajaran fiqh 

dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas XII pada masa pandemi 

covid-19 di MA Miftahul Huda  

2. Manfaat Penelitian 

Penulis memiliki asumsi bahwasanya penelitian ini memiliki beberapa 

manfaat antara lain  

a. Mempermudah untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa kelas 

XII terhadap mata pelajaran fiqh pada masa pandemi covid-19 di MA 

Miftahul Huda 

b. Mempermudah untuk mengetahui cara guru mata pelajaran fiqh dalam 

meningkatkan pemahaman siswa kelas XII pada masa pandemi 

pandemi covid-19 di MA Miftahul Huda 

 

D. Penelitia Relevan  

Penulis telah banyak membaca beberapa penelitian terdahulu yang 

masih ada sangkut pautnya dengan strategi pembelajaran  namun memang 

tidak sama karena sudah berbeda masalah dan berbeda tujuan masing-masing 

peneliti penulis pun mengambil beberapa judul skripsi antara lain  

1. Hasil penelitian dari Nina Noviana  IAIN Metro yang berjudul “strategi 

pembelajaran pendidikan agama islam (studi analisis di pondok pesantren 

darul a’mal mulyojati 16b metro barat kota metro )” yang memberikan 

kesimpulan sebagai berikut “ strategi pembelajaran agama islam yang di 

gunakan dipondok pesantren darul a’mal terus berusaha lebih aktif dalam 

pelaksanaan ajar mengajar melalui penyajian dan metode-metode 
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pembelajaranyakarena dapat diketahui bahwasanya santri adalah sebagai 

generasi bangsa . 

Perbedaan dengan dengan judul yang akan diteliti yakni proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh saudari Nina Novia  mencakup pada 

sebuah pondok pesantren peningkatan pembelajaran yang lakukan saudari 

Nina dilakukan agar santri dapat lebih aktif dalam pembelajaran  dan 

penelitian tersebut dilakukan sebelum adanya pandemi covid-19 perbedaan 

nya dengan penelitian ini yakni penelitian ini digunakan untuk pemahaman 

siswa di kala pandemi covid-19 yang strategi pembelajaranya sangat lah 

berbeda ketika adanya covid-19 dan sebelum datang covid-19.  

2. Hasil penelitian dari Khoirunnissa IAIN Salatiga yang berjudul 

“pembelajaran online pada masa pandemi covid-19 sebagai strategi 

pembelajaran dan capaian hasil pembelajaran pada siswa kelas iii b mi al-

itihaad citrosono kecamatan grabag kabupaten magelang tahun pelajaran 

2019/2020” yang memberikan kesimpulan dalam mengatasi pembelajaran 

siswa dan guru disekolah pada masa pandemi yang dilakukan secara 

online sebagai pencegahan tersebarnya virus corona dan agar proses 

belajar mengajar tetap berjalan sebagai mana mestinya. 

Perbedaan dengan dengan judul yang akan diteliti yakni jika di 

penelitian saudari Khoirunnissa melakukan pembelajaran guna untuk 

pencapaian hasil belajar agar seperti sebelum datangnya covid-19 

perbedaan nya yakni  peneliti mengungkapkan bahwa penelian ini ingin 
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agar siswanya lebih faham terhadap materi yang di ajarkan walaupun 

melalui sistem daring (dalam jaringan) . 

  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Pembelajaran  

1. Pengertian strategi pembelajaran 

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif ,nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik, 

interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan, diarahkan untuk mencpai tujuan tertentu yang telah 

dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan, guru dengan sadar 

merencanakan kegiatan pengajaranya secara sistematis dengan 

memanfaatkan segala sesuatu nya guna kepentingan pengajaran.
1
 

Nilai edukatif dan pebelajaran yang disampaikan oleh guru dapat 

dipahami dengan baik dan benar oleh peserta didik secara tuntas 

merupakan sebuah masalah yang sangat sulit dirasakan oleh dewan guru  

dikarekan peserta didik buka sebagai individu dengan segala keunikan 

tetapi mereka juga sebagai mahluk sosial dengan berbeda-beda latar 

belakang,maka dari itu seorang guru sebelum memulai sebuah pengajaran 

harus memahami materi secara sistematis dan segalanya sebagai sarana 

untuk mengajar. 

Salah satu sasaran pembelajaran adalah membangun gagasan 

sainstifik setelah siswa berinteraksi dengan lingkungan, paristiwa dan 

                                                           
1
 Syaiful Bahri Djamarah,  Strategi Belajar Mengajar,  ( Jakarta: PT Rineka Cipta 

,2006),1  
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informasi dari sekitar, pada dasarnya semua siswa memiliki gagasan atau 

pengetahuan awal yang sudah terbangun dalam wujud skema dari 

pengetahan awal dan pengalaman yang ada siswa menggunakan informasi 

yang berasal dari lingkunganya dalam rangka mengkontruksi interpretasi 

pribadi serta makna-maknanya maka dibangun ketika guru memberikan 

permasalahan yang relevan dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

sudah ada sebelumnya  memberi kesempatan kepada siswa menemukan 

dan menerapkan ide sendiri untuk membangun makna tersebut proses 

pembelajaran mengajar pusat pada siswa.
2
 

Strategi pembelajaran dapat dikaji dari dua kata bentuknya yaitu 

strategi dan pembelajaran, kata strategi berarti cara dan seni menggunakan 

sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam pembelajaran 

digunakan strategi pembelajaran dengan penggunaan berbagai sumber 

daya (guru dan media) untuk mencapai tujuan pembelajaran.sedangkan 

pembelajaran berarti upaya pembelajaran siswa. Dengan demikian ,strategi 

pembelajaran berarti cara dan seni untuk menggunakan semua sumber 

belajar dalam upaya pembelajaran siswa.sebagai suatu cara, strategi 

pembelajaran dikembangkan dengan kaidah-kaidah tertentu sehingga 

membentuk suatu bidang pengetahuan tersendiri.
3
 

Kegiatan belajar mengajar di susun untuk memberikan pengalaman 

baru yang proses kegiatanya melibatkan proses mental dan fisik melalui 

interaksi antar peserta didik,peserta didik dengan guru, lingkunan dan 

                                                           
2
 Hamdani,  strategi belajar mengajar, (Bandung: CV pustaka setia, 2011) ,23 

3
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontenporer,  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012),2 
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sumber belajar lainyadalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang 

di inginkan.kegiatan belajar mengajar akan berhasil jika peserta didik 

belajar secara aktif mengalami sendiri proses belajar , kegiatan belajar ini 

akan bermakna bagi peserta didik jika dilakukan dalam lingkungan yang 

nyaman dan memberikan rasa aman bagi peserta didik. 

 Istilah strategi sering digunakan dalam banyak konteks dengan 

makna yang tidak selalu sama dalam konteks pelajaran strategi bisa 

diartikan sebagai suatu pola umum tindakan guru dan peserta didik dalam 

manifestasi aktivitas pengajaran.sifat umum pola itu bahwa macam-

macam dan sekuensi (urutan)tidakan yang dimaksud tampak digunakan 

atau di pergerakan guru dan peserta didik pada berbagai macam ivents 

pengajaran.dengan kata lain konteks trategi dalam strategi ini dimaksudkat 

untuk menunjukan pada karakteristik abstrak serangkaian tindkan guru dan 

peserta didik dalam ivents pengajaran.
4
 

 Dalam sebuah pembelajaran pertemuan antara guru dan siswa 

merupakan aktivitas yang memiliki urutan tindakan yang telah diatur 

sebagaimana mestinya,dan akan berbeda-beda disetiap pertemuan karena 

setiap pertemuan membahas materi yang diajarkan berbeda-

bedadiharapkan dengan itu siswa tidak bosan dengan materi yang di 

sampaikan dan dapat memahami materi tersebut.  

  

                                                           
 

4
 Ahmad Rohani,  Pengelolaan Pengajara ,  (Jakarta: PT Rineka Cipta 

,2004),32. 



11 

 

 

2. Prinsip penggunaan strategi pembelajaran 

 Prinsip adalah hal-hal yang harus diperhatikan dalam 

menggunakan suatu strategi pembelajaran. Prinsip umumnya adalah 

bahwa tidak semua strategi pembelajaran cocok digunakan untuk 

mencapai semua tujuan dan semua keadaan eorang guru harus bisa 

memahami prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran antara lain 

yakni a) berorientasi pada tujuan, b) aktifitas, c) individualis, d) integrasi 
5
  

a) berorientasi pada tujuan  

Tujuan merupakan komponen utama dalam sistem 

pembelajaran segala aktifitas guru dan pembelajaran harus mencapai 

tujuan yang ditetapkan, karena dapat menentukan suatu strategi yang 

harus digunakan oleh seorang guru agar tercapai tujuan tersebut 

pembelajaran harus berpraktek secara langsung atau menggunakan 

strategi eksperimental, demikian juga halnya mana kala kita 

menginginkan agar pembelajaran dapat menyebutkan hari dan tanggal 

proklamasi kemerdekaan suatu negara tidak efektif jika penggunaan 

strategi pemecah dengan diskusi.
6
  

Untuk tercapainya sebuah tujuan pembelajaran yang 

diinginkan seorang guru sebelum memulai pembelajaran sudah 

menguasai materi yang akan di ajarkan dan tujuan yang akan di capai 

jika penyampaian sebuah materi yang paling diutamakan yakni 

                                                           
5
 Zuhairi, Perencanaan Sistem Pembelajaran, (STAIN Jurai Siwo Metro Lampung 

,2015), 109 
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pemahaman siswa , karena tujuan ialah penentu tercapainya sebuah 

pembelajaran untuk pemahaman siswa-siswinya. 

b) Aktivitas 

Belajar bukan lah menghafal sebuah fakta atau informasi 

belajar itu harus berbuat untuk memperoleh pengalaman tertentu 

dengan tujuan yang sesuai dan yang di inginkan strategi pembelajaran 

sorang guru harus dapat mendorong aktivitas pembelajaran.aktivitas 

tidak hanya fisik saja namun harus ada aktivitas psikis juga. 

Aktivitas pembelajaran sangat penting karenaa dengan 

aktivitas pembelajaran fisik ataupun psikis siswa lebih terbuka untuk 

berfikir kedepanya dan lebih memiliki rasa jujur serta memperoleh 

pengalaman adalah suatu tujuan yang dinginkan, pengalaman untuk 

sebuah pembelajaran tidak hanya didalam ruangan di luar ruangan pun 

siswa dapat dengan mudah belajar seperti belajar dengan alam dan 

lingkungan sekitar. 

Banyak guru yang lupa sehingga banyak guru yang terkecong 

oleh sikap pembelajaran yang pura-pura aktif padahal sebenarnya tidak 

aktif, demikian pula aktifitas yang dirancang guru hendalnya tidak 

menguntungkan atau memper,udah dalam satu jenis kelamin. 

Seorang guru harus bisa memahami sebuah situasi 

pembelajaran. Jangan mudah terkecoh karena banyak sekali situasi-

situasi yang menjebak seperti siswa-siswi terlihat aktif padahal hanya 

beberapa siswa yang aktif yang lain hanya sebagai pendengar dan tidak 
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mengerti serta memahami, memahami setiap siswa-siswi perempuan 

maupun laki-laki adalah salah satu tugas pengajar demi tercapainya 

sebuah pembelajaran, aktifitas siswa juga memancing ide-ide baru 

yang muncul ketika pembelajaran berlangsung dan pemahaman siswa 

menimbukan ke aktifan siswa dalam pembelajaran. 

Pembelajaran yang berhasil pasti melalui berbagai macam 

aktivitas fisik maupun psikis, aktivitas fisik ialah peserta didik giat dan 

aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, berain ataupun bekerja, 

ia tidak hanya duduk dan mendengarkan , melihat atau hanya pasif, 

peserta didik yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika 

daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi 

dalam rangka pengajaran, seluruh peranan dan kemampuan dikerahkan 

dan diarahkan supaya daya itu tetap aktif untuk mendapat hasil 

pembelajaran yang optimalsekligus mengikuti proses pengajaran 

secara aktif.
7
 

Seorang siswa yang di waktu pembelajaran tidak hanya duduk 

diam dan melamun dia aktif serta antusias dengan pelajaran dan giat 

aktif dengan anggota badan membuat ide-ide baru melakukan sesuatu 

percobaan itu yang dimaksud dengan aktivitas fisik maupun psikis, 

karena pada saat peserta didik aktif jasmani dan jiwanya namun 

dengan sendirinya keduanya merupakan satu kesatuan yang berkaitan 

                                                           
7
 Ahmad Rohani,  Pengelolaan Pengajaran, 7 
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dan tidak bisa dipisahkan kedua aktivitas tersebut harus dipandang 

sebagai hubungan yang erat. 

c) Individualis 

Untuk seorang guru mengajar merupakan upaya 

pengembangan setiap individu belajar,bertujuan merubah prilaku 

setiap peserta didik tanpa memilih-milih salah satunya walaupun ada 

banyak peserta didik. Seorang pengajar tidak di perbolehkan untuk 

bersikap bersikap individualis atau pilih kasih karena kan berdampak 

buruk kepada siswa, siswa yang tidak diperhatikan akan merasa 

dirinya paling tidak berguna dan merasa paling sulit memahami 

pelajaran. 

Adanya perbedaan-perbedaan setia peserta didik dalam satu 

kela pengajaran maka ada baiknya jika dalam kelas tersebut ada 

diferensiasi supaya pelajaran disesuaikan  dengan keadaan masing-

masing peserta didik, diferensiasi ini tidak perlu melibat seluruh 

bidang studi tetapi pada bidang studi tapi pada bidang studi yang 

penting yang menuntut untuk itu, dalam hal ini kelas pengajaran 

dikelompokan menurut kepandaan nya dan masing-masing kelompok 

diberika tugas yang berbeda-beda , jadi diferensiasi ini merupakan 

kombinasi antara klasikal dan sistem individual.
8
  

Dari penjelasan diatas setiap pembelajaran pasti berbeda-beda, 

setiap peserta didik di ferensiasi dirasa penting berada dikelas tersebut 

                                                           
 
8
 Zuhairi,  Perencanaan Sistem, 16  
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karena keadaan masing-masing peserta didik memicu tingkat 

pemahaman peserta didik, dibidang stadi dari yang gampang sampai 

yang susah harus seimbang dan di sesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing peserta didik pengelokpokan eserta didik di harapkan 

menjadi jalan sesuai dengan tujuan yang ingi di capai dalam 

pembelajaran. 

Dasar psikologi individualis memiliki bebrapa konteks yang di 

sebab kan oleh beberapa hal seperti (1) setiap individu mempunyai 

sifat-sifat, bakat dan kemampuan yang berbeda (2) setiap individu 

mempunyai cara belajar menurut caranya tersendiri (3) setiap individu 

mempunyai minat khusus yang berbeda (4) setiap individu 

mempunyailatar belakang keluarga yang berbeda (5) setiap individu 

membutuhkan bimbingan khusus dalam menerima pelajaran yang di 

ajarkan guru sesuai dengan pengajaran  perbedaan individual (6) setiap 

individu mempunyai irama pertumbuhan dan perkembangan yang 

berbeda. 

d) Intergrasi 

Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif 

saja tapi juga meliputi pengembangan aspek afektif dan psikomotorik, 

oleh karena itu strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan 

seluruh aspek kepribadian, pembelajaran secara terintegrasi. Seorang 

guru harus dihati ditanami sebuah usaha yang utuh tujuan yang bisa 

membuat anak didiknya lebih maju dan dilengkapi dengan sebuah 
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kualiatas,kejujuran serta konsisten semua itu bertujuan agar guru lebih 

bisa membuat peserta didiknya lebih banyak memiliki wawasan. 

Setiap peserta didik mempunyai keistimewaan yang berbeda 

dari sifat,bakat, kemampuan dan karakter merepun ada cara tersendiri 

untuk membuat mereka faham dengan keinginan mereka dan dirasa 

tidak akan sama antara satu dengan yang lain, dari masing-masing 

individu  dirasa memiliki latar belakang yang berbeda-beda di latar 

belakang keluarganya itu semua menjadi salah satu tugas seorang gru 

agar dapat mengajar sesuai dengan perbedaan individual nya karena 

mempunya pertumbuhan dan berkembangan yang iramanya berbeda-

beda. 

3. Pemilihan strategi pembelajaran 

Pemilihan strategi pembelajaran memiliki dua pemilihan yakni  

yang harus dilakukan oleh peserta didik dan yang harus dilakukan oleh 

pendidik, untuk pemilihan strategi pembelajaran perlu adanya 

pertimbangan proses penambahan informasi dan kemampuan baru yang 

berkaitan dengan tujuan, materi dan pembelajaran seperti : tujuan yang 

ingin dicapai ,bahan materi pembelajaran dan aspek pembelajaran.
9
 

 Informasi dan kemampuan pendidik dituntut harus lebih di 

bandingkan peserta didik karena peserta didik akan banyak bertanya 

mengenai apa yang belum meraka ketahui sampai mereka faham dengan 

pertanyaan mereka,dan kewajiban guru untuk menjawab pertanyaan 

                                                           
9
 Ibid, 109  
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dengan pengetahuan sangat lah berpengaruh dengan jawaban yang mereka 

tangkap. 

 pertimbangan-pertimbangan diatas sangatlah penting untuk di 

fahami sebab apa yang harus dicapai akan menentukan strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk seorang guru sebelum 

menyampaikan bahan ajar kepada siswa-siswinya dan guru pun harus 

memiliki informasi dan kemampuan pembelajaran yang harus dilakukan 

agar pembelajaran menjadi efektif dan efesien.
10

 

 Seorang guru harus bisa menyampaikan bahan ajar dengan 

kemampuan yang sangat bagus dan guru pun dituntus harus memperluas 

pengetahuan tentang informasi-informasi yang besar kemungkinan siswa 

belum mengetahuinya, pada saat menjawab pertanyaan dari siswa guru 

dituntut harus bisa menjabarkan pertanyaan tersebut agar siswa lebih 

faham. 

Metode pengajaran yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan 

kelas bukanlah asal pakai tetapi telah melalui seleksi yang berkesesuaian 

dengan perumusan tujuan intruksional khusus, jarang sekali melihat guru 

merumuskan tujuan hanya dengan satu rumus tetapi merumuskan lebuh 

dengan satu tujuan,gurupun selalu menggunkan metode yang lebih dari 

satu.ada beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran yang dapat membantu agar proses pembelajaran 

berjalan dengan lancar dan mendapatkan hasil yang di inginkan antara lain 

                                                           
10

Ibid, 107 
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: a) Metode Proyek , b) Metode Ekperimen, c) Metode Tugas dan Resitasi, 

d) Metode Diskusi, e) Metode Sosiodrama, f) Metode Demontrasi, g) 

Metode Problem Solving, h) Metode Karyawisata, i) Metode Tanya 

Jawab, j) Metode Latihan, k) Metode Ceramah . 
11

 penjelasan-penjelasan 

dari metode tersebut antara lain : 

1. Metode Proyek   

Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang 

bertitik tolak dari suatu masalah kemudian dibahas dari berbagai segi 

yang berhubungan sehingga pemecahanya secara keseluruhan dan 

bermakna,penggunaan metode ini bertolak dari tanggapan bahwa 

pemecahan masalah tidak akan tuntas bila tidak ditinjau dari berbagai 

segi dengan perkataan lain pemecahan setiap masalah perlu melibatkan 

bukan hanya satu mata pelajaran atau biang studi saja melainkan harus 

melibatkan berbagai mata pelajaran yang ada kaitanya dengan masalah 

tersebut. 

Metode proyek pemecahan suatu masalah namun metode ini 

melibatkan beberapa mata pelajaran tidak hanya satu karena masalah 

tersebut tidak akan selesai dengan menggunakan 1 mata pelajaran. 

2. Metode Ekperimen 

Metode eksperimen (percobaan )adalah cara penyajian 

pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan 

membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari, dalam proses belajar 

                                                           
11

 Syaiful Bahri Djamarah,  Strategi Belajar Mengajar,  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 

94   
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mengajar dengan metode percobaan ini siswa diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, 

mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 

kesimpulan sendiri mengenai suatu objek keadaan atau proses sesuatu. 

Metode eksperimen siswa harus misa bisa menemukan 

trobosan baru dan memecahkan trobosan tersebut agar dapat 

dimengerti dengan mempelajari dan memahami materi yang akan di uji 

coba. 

3. Metode Tugas dan Resitasi 

Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan 

dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan 

kegiatan belajar, masalah tugas yang dilaksanakan oleh siswa dapat 

dilakukan didalam kelas,dihalaman sekolah,di Lab,perpustakaan dan 

dimana saja yang terpenting tugas tersebut dapat dengan 

selesai.metode ini diberikan karena dirasa kan bahan pelajaran terlalu 

banyak dan waktu sedikit ,banyaknya bahan yang tersedia dengan 

waktu kurang seimbang agar bahan pelajaran sesuai dengan waktu 

yang ditentukan maka dengan metode ini guru menerapkan 

pembelajaran. 

Metode tugas dilakukan dewan guru ketia pada jam mata 

pelajaran waktu sudah selesai, tugas akan diberikan kepada siswa 

yakni disebut dengan PR, dikerjakan di luar mata pelajaran sepulang 

sekolah atau pada malam hari sekalian siswa belajar dirumah. 
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4. Metode Diskusi  

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran,dimana siswa-

siswa dihadapkan terhadap suatu masalah yang bisa berupa pernyataan 

atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan 

dipecahkan bersama,tehnik diskusi ini adalah salah satu tehnik belajar 

mengajar terjadi dimana interaksi antara dua atau lebih individu yang 

terlibat, saling tukar menukar, pengalaman, informasi, memecahkan 

masalah dan dapat terjadi juga semua aktif berpendapat. 

Metode diskusi biasanya dilakukan agar siswa bisa memiliki 

pendapat sendiri mengenai materi atau sebuah proble lalu di tunjukan 

kepada kelompoknya dan disatukan agar lebih memperkuat 

pendapatnya. 

5. Metode Sosiodrama  

Metode sosiodrama dan role playing dapat dikatakan sama 

artinya dan dalam pemakaianya sering disilih gantikan sosiodrama 

pada dasarnya dramatisasikan tingkah laku dalam hubungan nya 

dengan masalah sosial,yang memiliki tujuan agar siswa dapat 

mengahayati dan mengahargai perasaan orang lain,berbagi tanggung 

jawab,mengambil keputusan dalam situasi kelompok spontan dan 

dapat berfikir memecahkan masalah. 

Metode sosiodrama metode yang dirasa sebagai metode yang 

bisa dijadikan sebagai metode pemecah masalah yang berkaitan 
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dengan berbagai macam hal yang menyangkut dengan materi agar 

setiap siswa dapat menjelaskan argumenya masing-masing. 

6. Metode Demontrasi 

Metode demontrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran 

dengan meragakan atau mempertunjukan kepada siswa suatu proses, 

situasi, atau benda tentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya 

ataupun tiruan yang sering disertai dengan penjelasan lisan,dengan 

metode demontrasi proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan 

lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk pengertian 

dengan baik dan sempurna. 

Metode demontrasi siswa akan mempelajari dengan baik 

benda-benda atau sesuatu dilihat dari niai kebenaran dan salahnya akan 

lebih hati-hati dalam berpendapat dan berkomentar. 

7. Metode Problem Solving 

Metode problem solving adalah bukan hanya sekedar metode 

mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berfikir sebab dalam 

problem solving dapat menggunakan metode-metode lainya yang 

mulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan artinya 

siswa harus sampai kepada kesimpulan terahir tentang jawaban dari 

masalah tadi. 

Metode problem solving mengajarkan siswa memecahkan 

sebuah data dengan cara mencari data tersebut dan dari data tersebut 
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siswa diwajibkan untuk bisa menarik sebuah kesimpulan dan 

menjawab pertanyanya mengenai data-data tersebut. 

8. Metode Karyawisata 

Kadang-kadang dalam proses belajar mengajar siswa perlu 

diajak keluar sekolah untuk meninjau tempat tertentu atau objek yang 

lain,hal ini bukan sekedar rekreasi tetapi untuk mengajar atau 

memperdalam  pelajaranya dengan melihat kenyataannya,karena itu 

dikatakan tekhnik karyawisataadalah cara mengajar yang mengajar 

dilakukan siswa disuatu tempat atau objek tertentu diluar sekolahuntuk 

mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau pabrik sepatu 

dan lain-lain. 

Metode karyawisata mengajarkan siswa mengetahui secara 

langsung pelajaran yang biasanya hanya di jelaskan atau penjelasan 

menggunkana miniatur, namun dengan metode ini siswa bisa banyak 

belajar dunia nyata seperti berwisata di candi borobudur siswa akan 

dapat lagsung melihat bagaiamana penampakan candi tersebut. 

9. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam 

bentuk pertanyaan yang harus dijawab terutama dari guru kapada siswa 

tetapi dapat pula dari siswa kepada guru, atau yang tertua dan banyak 

digunakan dalam proses pendidikan baik dilingkungan keluarga 

,masyarakat maupun disekolah. 
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Metode tanya jawab menuntut guru untuk faham dengan materi 

dan memahami bagaimana penyampaian nya, karena akan ada 

beberapa siswa yang akan bertanya mengenai materi tersebut karena 

mereka belum faham dengan penjelasanya namun saat penyampaian 

materi sudah selesai namun siswa tidak bertanya coba beri beberapa 

pertanyaan mengenai materi apakah siswa faham dengan materi 

apakan belum faham. 

10. Metode Latihan  

Metode latihan adalah suatu cara mengajar yang baik untuk 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu juga sebagai sarana untuk 

memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik selain itu metode ini dapat 

juga digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan 

ketepatan,kesempatan dan keterampilan,sebagai metode yang diakui 

banyak memiliki kelebihan juga dapat disangkal bahwa metode latihan 

mempunya banyak kelemahan. 

Metode latihan yang diharap kan seorang guru agar siswa-siswi 

dapat memperoleh kecakapan menulis,melafalkan huruf kata-kata dan 

lain-lain, metode latihan dengan menanamkan kebiasaan-kebiasaan 

baik siswa akan dengan mudal mempelajari suatu materi yang belum 

dia ketahui dengan cara-cara yang mudah. 

11. Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode 

tradisional karena sejak dulu metode ini telah digunakan sebagai alat 
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komunikasi lisan antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar, 

meski metode ini lebih banyak menuntut keatifan guru dari pada anak 

didiktetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu saja dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Cara belajar mengajar dengan metode ceramah banyak 

digunakan beberapa dewan guru bagai sara untuk menyampaikan 

sebuah keterangan atau informasi atau juga uraian tentang suatu pokok 

materi serta masalah secara lisanpenuturan atau penyampaian yang 

dilakukan secara langsung berharap siswa-siswi akan faham dengan 

materi yang sampaikan. 

 

B. Pemahaman Siswa  

1. Pengertian Pemahaman Siswa 

Kemampuan memahami dapat disebut juga dengan “mengerti” 

yakni kegiatan untuk berfikir dan mengkap sebuah penjelasan dari orang 

lain dan menemukan ide-ide atau temuan-temuan yang di dapat 

sepertifaham mengenai definisi, infoemasi,paristiwa,fakta, dan disusun 

kembali dalam bentuk kognitif yang ada.
12

 

Menagkap suatu penjelasan dari buku maupun penjelasan orang 

lain dan bisa menjabarkan ulang penjelasan tersebut dengan lebih detail 

dengan menggunakan bahasanya sendiri yang lebih mudah dimengerti 

orang lain seperti penjelasan mengenai informasi tentang suatu kejadian 
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 Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Refika Aditama , 
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yang hanya di dapat pada sebuah televisi atau surat kabar untuk 

menjelaskan kepada orang lain terlebih dahulu aharus memahami alur 

berita tersebut dan dibuat lebih ringkat namun mudah di fahami. 

2. Macam-Macam Kemampuan 

a) Taranslasi  

Taranslasi yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu 

menjadi simbol yang lain tanpa perubahan makna simbol berupa kata-

kata verbal diubah menjadi bagan, gambar atau grafik kalau simbol ini 

berupa kata-kata atau kalimat tertentu maka bisa diubah menjadi kata-

kata atau kalimat yang lain.
13

 

Perubahan suatu simbol tertentu yang lebih mudah di fahami 

dan di mengerti oleh orang lain simbol yang dirasa lebih ringkas dan 

tidak banyak berubah seperti contoh suatu simbol di jalan raya 

pengguna jalan raya harus mematuhi peraturan dijalan raya seperti 

simbol di larang parkir hanya di tuliskan huruf P dan di berika tanda 

silang di atas huruf tersebut itu sudah menunjukan kalau tempat itu 

dilarang untuk parkir. 

b) Interprestasi 

Interprestasi yaitu kemampuan untuk mejelaskan makna yang terdapat 

di dalam simbol baik simbol verbal maupun non verbal kemampuan 

untuk menjelaskan konsep atau prinsip ataupun teori tertentu masuk 

dalam kategori ini, seseorang dapat menginterprestastasikan suatu 

                                                           
13

 W Gulo,  Strategi Belajar Mengajar,  (Jakarta: PT Gramedia Widia Sarana indonesia, 
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konsep atau prinsipatau dapat membangdingka dengan sesuatu yang 

lain. 

 Kemampuan seseorang untuk mejelaskan sebuah arti dari simbol-

simbol yang belum banyak diketahui orang-orag sebagian, seorang 

mengerti tentang keadilan sosial misalnya kalau dia bisa membedakan 

pengertian sila keadilan sosial dalam pancasila dengan keadilan sosial 

dengan faham sosialisme,dan seperti contoh llambang kotak sampah 

yang berjejer dengan enggmbarkan kotak sampah yang pertama 

dengan gambar botol plastik dan snak yang memiliki arti susah untuk 

di hancurkan sampah tersebut lalu simbol kontak sampah yang kedua 

yakni gambar daun dan buah yang memiliki arti sampah tersebut 

mudah untuk hancur ada sebagian orang yang tidak faham dengan 

gambar tersebut. 

c) Ekstrapolari  

Ekstrapolari yaitu kemampuan untuk melihat kecenderungan 

atau arah atau kelanjutan dari suatu temuan , memperkirakan 

oengematan berdasarkan hubungan aslinya yang digunakan untuk 

melihat kecederungan arah selanjutnya dari suatu temuan .
14

 

Dari penjelasan diaatas semisal siswa di hadapkan dengan 

rangkaian bilangan 2,3,5,7,11 maka dengan kemampuan Ekstrapolari 

mampu menyatakan bilangan pada urutan ke-6 , ke-7 dan seterusnya, 

kalau dia mampu ber Ekstrapolari tentu ia akan mengatakan bahwa 
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bilangan ke-6 ialah 13 dan yang ke-7 ialah 19, untuk sampai pada 

hasil seperti itu tentu di cari terlebih dahulu prinsip apa yang bekerja 

dalam pembelajaran tersebut, jika itu urutan bilangan prima maka 

dengan mudah mengatakan bilangan tersebut. 

3. Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19. 

1. Definisi covid-19 

Covid-19 adalah jenis wabah yang tingkat penyebarannya 

sangat tinggi dan cepat Wabah ini menyerang sistem imun dan 

pernapasan manusia Pencegahan wabah ini dilakukan dengan 

menghindari interkasi langsung orang yang terinfeksi dengan orang-

orang yang beresiko terpapar virus corona ini Mengatur jarak dan 

kontak fisik yang berpeluang menyebarkan virus disebut social 

distancing.
15

 

Penyakit ini sekarang masih menjadi bahan perbincangan di 

berbagai kalangan sebagian besar orang-orang yang tertular 

mengalami gejala-gejala ringan hingga sedang untuk yang tidak 

memiliki penyakit bawa an seperti diabetes,jantung ,koplikasi hati dan 

lain-lain mungkin akan sembuh dengan sediki penangan namun yang 

sudah memiliki riwayat penyakit tersebut kemungkinan sembuh 

sangat kecil maka dari itu untuk saat ini menjaga jarak sangat di 

anjurkan agar memutus tali rantai covid-19. 

  

                                                           
15

 Sadikin  Hamidah, (Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19) 220. 
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2. Dampak Pembelajaran Daring Bagi Siswa-Siswi. 

a) Dampak Positif  

Perkembangan teknologi diera moderen ini sangatlah maju 

sehingga memungkinkan berbagai kegiatan dilakukan secara cepat 

pada bidang pendidikan dengan adanya Daring ini mempermudah 

interaksi antara peserta didik dengan materi, peserta didik dengan 

tenaga pengajar maupun peserta didik dengan sesamanya,serta 

peserta didik lebih bisa berbagi informasi dengan sesamanya dan 

dapat mengakses materi pembeajaran setiap saat ,faktor kehadiran 

tenaga pengajar secara otomatis berkurang karena yang mengambil 

perang tenaga pengajar adalah komputer dan panduan-panduan 

elektronik.
16

 

Antara siswa dan materi ,pengajar atapun dengan siswa dengan 

sesamanya harus bisa menjalin interaksi yang baik karena setiap 

interaksinya kan menuju dengan kefahaman yang dapat memicu 

siswa mengerti disetiap materi dan pada dampak positif 

pembelajaran daring siswa dapat selalu membuka materi yang telah 

diajarkan setiap saat atau pada saat siswa kurang memahami materi 

tersebut. 

b) Dampak Negatif 

Namun pada pembelajaran Daring juga ada dampak 

negatifnya sama saat mereka melakukan pembelajaran  daring  

                                                           
16

 Sonny Santosa,  Pembelajaran E-Learning diMasa Pandemi COVID-19, (yogyakarta: 

CV Budi Utama,2020), 201  
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siswa yang melalui pembelajaran tersebut belum tentu merasakan 

hal yang sma dengan siswa yang lainya ,namun kondisi ini dapat 

terjadi karena beberaa faktor salah satu nya siswa sulit memahami 

dengan materi yang di sampaikan oleh guru pengampu mata 

pelajaran.
17

 

Pembelajaran saat ini yang dilakukan dengan metode daring 

ada beberapa dampak negatifnya seperti yang diterangkan diatas 

yakni kurang fahamnya yang dapat ditangkap setiap siswa untuk 

difahami karena dari guru pengampu mata pelajaran ada yang 

sistem pembelajaran dapat dengan dimengerti namun ada sebagian 

yang memang benar-benar belum faham. 

 

                                                           
17

 Ibid, 202  



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang diteliti penulis yakni penelitian lapangan 

atau  field research,Hal tersebut dikarenakan data yang dipergunakan 

adalah data kualitatifyaitu tampilan yang berupa kata-kata lisa dan tulis 

yang di cermati oleh peneliti.
1
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis 

statistik atau cara kuantifikasi lainya.
2
 Penelitian ini bertempat  di 

Madrasah Aliyah Miftahul Huda berlokasikan di kampung Nambah Dadi 

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung tengah   

2. Sifat Penelitian 

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dimana 

peneliti deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang memacu penelitian 

untuk mengeksplorasi dan memotret situasi sosial yang akan diteliti secara 

menyeluruh,luas dan berdasarkan suatu kejadian kejadian yang pernah 

ada. Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui beberapa keadaan yang 

peneliti teliti.sedangkan peneliti kualitatif adalah peneliti yang berproses 

eksplorasi serta memahami makna perilaku individu dan kelompok. 

                                                           
1
Suharsimi Arikunto,  prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (jakarta:Rineka 

Cipta, 2010),23 
2
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2009),6 
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menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan dengan 

berurutan nyata dan tepat tentang kejadian-kejadian yang terjadi disana. 

Penelitian yang diteliti peneliti yakni penelitian deskriptif 

kualitatif yang merupakan suatu sistematis,aktual dan akurat terhadap 

data,memilah milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola dengan tujuan 

agar dapat membantu di dalam memperkuat teori mengenai suatu praktik 

usaha dalam etika bisnis islam. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh.sumber data yang peneliti gunakan dibagi menjadi dua 

sumber, yaitu  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya adapun 

sumber-sumbernya adalah guru mata pelajaran fiqh dan siswa-siswi MA 

Miftahul Huda. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data yang sekunder adalah sumber sumber yang bisa  

dimintai informasi mengenai data yag kita butuhkan untuk menunjang 

lancarnya penelitian.
3
 Adapun sumber-sumbernya adalah kepala sekolah, 

waka kurikulum dan beberapa guru mata pelajaran lainya yang ada di MA 

Miftahul Huda. 

                                                           
3
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah salah satu tahapan penting dalam 

kegiatan penelitian dan dilakukan setelah selesai membuat desain penelitian 

sesuai dengan masalah yang diteliti.pengumpulan data ini untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangkai mencapai tujuan penelitian. 

Teknik yang peneliti gunakan untuk mendapatkan data dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang 

melibatkan seseorang yang ingin melibatkan seseorang dan ingin 

memperoleh informasi informasi dari seorang lainya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
4
 

Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua yakni 

wawancara  terstruktur dan wawancara tak terstruktur, wawancara tak 

terstruktur sering juga disebut wawancara mendalam wawancara intensif 

wawancara kualitatif dan wawancara tebuka, wawancara etnografis 

sedangkan wawancara terstruktur sering juga disebut wawancara baku 

yang susunan pertanyaan sudah ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-

pilihan jawaban yang sudah disediakan. 

Dalam penelitian ini menggunkan wawancara terstruktur karena 

pertanyaan berasal dari peneliti yang sudah dirancang sedemikian rupa dan 

                                                           
4
Deddy Mulyana,  Metodologi Penelitian Kualitatif,   (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
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pertanyaan tersebut ditujukan kepada guru fiqh,kepala sekolah dan waka 

kurikulum. 

2. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya.
5
 Dokumen merupakan rekam an kejadian masa lalu yang 

ditulis atau di cetak mereka berupa catatan anekdot surat buku harian dan 

dokumen-dokumen, dokumen kantor merupakan lembaran internal 

komunikasi bagi publik yang beragam file siswa atau pegawai. Deskripsi 

program dan data statistik dalam teknik pengumpulan data intraktif, 

peneliti menemukan dokumen ini pada sisi atau partisipan menawarkan 

atau membagi rekaman pribadidengan meneliti dokumen dapat juga 

menhasilkan informasi yang melatar belakangi  tindakan suatu kejadian 

atau aktivitas tertentu.
6
 

Dokumen terbagi atas dua yakni dokumen internal dan dokumen 

eksternal dokumen internal berupa memo, pengumuman,intruksi,aturan 

suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan 

sendiri, dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi yang dihasilkan 

oleh suatu lembaga sosial misalnya seperti majalah,buletin pernyataan dan 

lain-lain.
7
 

                                                           
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 1997), 193.  
6
 Uhar Suhar Saputra, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif  (Bandung: PT Refika 

Aditama 2012),215 
7
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Metode dokumentasi penulis gunakan untuk mencari data tentan 

profil Madrasah, visi dan misi ,sarana dan prasarana serta struktur 

organisasi sekolah dan untuk penelitian yang bersangkutan dengan judul 

yakni pemahaman siswa kelas XII pada mata pelajaran fiqh penulis 

membandingkan nilai akhir siswa kelas XII ketika belum pandemi yakni 

pada tahun ajaran 2019/2020  dan nilai akhir sesudah datangnya pandemi 

yakni pembelajaran tahun 2020/2021  untuk membedakan perkembangan 

nilai tersebut dan mengambil hasil perbedaan nilai tersebut. 

D. Tekhnik Penjamin Keabsahan data  

Agar hasil penelitian yang dilakukan terjamin kebenaranya,maka 

harus diadakan penjamin terhadap keabsahan data hasi dari peneliti. 

Keabsahan data merupakan konsep yang penting yang diperbarui dari konsep 

kesahihan (validitas) dan keterandalan (reliabilitas).
8
 

a. Validitas  

  Terdapat dua macam validitas penelitian yaitu validitas internal 

yakni berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan hsil yang 

dicapai kalau dalam desain penelitian dirancang untuk meneliti etos kerja 

pegawai maka data yang harus diperoleh seharusnya adalah data yang 

akurat tentang etos kerja pegawai peneitian menjadi tidak valid apabila 

yang ditemukan adalah movasi kerja pegawai lalu selanjutnya adlah 

validitas eksternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil 

                                                           
8
 Iskandar,  Metodologi Penelitian Pendidian dan Sosial,  (Jakarta: Ciputat Mega, 2013) 
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penelitian dapat di generalisasikan atau diterapkan pada populais dimana 

sampel tersebut diambil.
9
 

b. Reliabilitas 

  Reliabilitas adalah suatu realitas yang bersifat 

majmuk,ganda,dinamis,dan selalu berubah sehingga tidak ada yang 

konsisten dan berulang seperti semula.
10

 Pengetesan Reliabilitas biasanya 

dilakukan melalui replika sebagaimana yang dilakukan terhadap 

pengukran butir-butir ganjil genap dengan tes-retes atau dalam bentuk 

pararel tehnik ini harus benar benar dilakukan jika menginginkan alat 

pengukuran yang benar-benar reliabel.
11

 

   Adapun tekhnik keabsahan data yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Meningkatkan ketekunan  

Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk mengecek 

kebenaran sebuah data yang diasilkan dilapangan secara tekun,teliti dan 

cermat serta seksama didalam melakukan pengamatan agar data yang 

diperoleh benar data yang mempunyai kebenaran. Selanjutnya 

dijelaskan bahwa ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-

ciri dan unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isu-isu 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan dari pada hal-hal rinci. 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualilatif dan R&D (Bandung: Alfabeta 

2019),361  
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Ketekunan pengamatan dilakukan dengan menggunakan 

tekhnik berperan serta dalam kegiatan-kegiatan yang ada didalam 

madrasah terutama kegiatan bagaimana strategi guru dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada keadaan pandemi saat ini dengan 

cara mengamati setiap peristiwa dan kejadian yang terjadi yang menjadi 

fokus penelitian ini secara cermat.  

2) Triangulasi 

 Triangulasi dapat di definisikan sebagai penggunaan dua atau lebih 

metode pengumpulan data dalam suatu penelitian, tujuan triangulasi 

adalah untuk menjelaskan lebih lengkap tentang komplektasi tingkah 

laku manusia dengan lebih dari satu sudut pandang yang menggunakan 

baik data kuantitatif maupun data kualitatif.
12

 

 Ada beberapa triangulasi antara lain 1) triangulasi data / sumber 

data (data triangulation), 2) triangulasi peneliti (investigator 

triangulation)  3) triangulasi metodologis (methodological triangulation 

) 4) triangulasi teoritis ( theoritical triangulation ).
13

 

 Dalam penelitian ini triangulasi yang di gunakan adalaha 

triangulasi data / sumber data yakni dengan menggali kebenaran 

informasi tertentu dengan menggunakan berbagai informasi seperti 

dokumen ,hasil wawancara, nilai akhir mata pelajaran fiqh sebelumdan 

sesudah datangnya covid-19, untuk wawancaradalam hal ini 

memperoleh data dari wawancara kepada guru mata pelajaran 
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 Moh. Kasiran,  Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:  Anggoto Ikapi, 2008),294  
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fiqh,kepala madrasah,siswa dan sebagian dewan guru setelah data 

terkumpul kemudian peneliti cek melalui observasi langsung terhadap 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung selama pandemi kemudian 

didokumentasi-dokumentasi yang ada di kantor madrasah.  

Berdasarkan pernyataan diatas maka hasil peneliti 

dikumpulkan betul-betul sudah lengkap dari sumber-sumber data dan 

tekhnik yang berbeda sehingga hasil penelitian ini dapat dipertanggung 

jawabkan dan dipercaya. 

3) Mengadakan member check  

Member check  adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti dari pemberi data. Peneliti dalam hal ini melakukan pengecekan 

data dengan car data yang telah dikumpulkan oleh peneliti diserahkan 

kembali pada masing-masing informan pemberi data dalam bentuk 

narasi dan matrik kategori untuk dicek kebenaranya. Selanjutnya 

apabila ada kesalahan, maka dibenarkan sendiri oleh informan dan 

diambil kembali oleh peneliti. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah dibuat. Analisis data adalah proses 

mencari dan menyusus secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
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wawancara,catatan lapangan dan bahan-bahan lain,sehingga mudah dipahami 

dan temuan nya dapat di informasikan kepada orang lain.
14

 

Setelah data terkumpul selanjutnya data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan analisis data yang bersifat kualitatif,yang memiliki tujuan utama 

“mencari makna dibalik data melalui pengakuan subjek pelakunya.
15

 

Analisis data kualitatif adalah “upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data,memilah milah menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensistensiskan, mencari data dan menemukan pola yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang di pelajari dan memutuskan apa yang 

diceritakan.
16

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data Reduction 

Reduktion data adalah proses pemilihan dan pemusatan perhatian 

untuk menyederhanakan, abtrasi dan tranformasi data kasar yang diperoleh 

dari hasil wawancara dan observasi.
17

 

Data reduksi penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara kepada 

guru mata pelajaran fiqh yakni bapak Andi Krisnawan, kepala sekolah 

bapak Lukman Hakim dan dengan waka kurikulum yakni bapak Isnaini 

Muzaki, kemudian setelah data diperoleh penulis menyederhanakan data 

hasil wawancara untuk kemudian dikembangkan secara tersusun untuk 

menarik kesimpulan. 
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16
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2. Data display 

Data display adalah pengembangan sebah skripsi informasi 

tersusun untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Data display 

adalah data yang penulis dapatkan dari data kasar (data reduksi) yang 

kemudian penulis simpulkan melalui pengembangan data hasil wawancara 

yang disederhanakan.  

3. Verification 

Verification adalah penarikan kesimpulan yang lakukan oleh 

peneliti setelah mendapat hasil data  reduktion  yang kemudian diolah 

dengan display yang mencari makna dari setiap gejala yang diperoleh dari 

setiap penelitian. 

Teknik analisis ini memiliki tahapan yaitu dimula dari 

pengumpulan data, dimana data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 

sangat banyak maka perlu dilakukan reduksi data, yaitu meneliti, memilah 

dan memfokuskan data yang akan digunakan kemudian setelah di reduksi 

data dikembangkan menjadi kesimpulan (data display) setelah itu 

dilakukan penarikan kesimpulan (Verification). 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya MA Miftahul Huda 

Berdasarkan hasil survey yang peneliti lakukan maka dapat 

diperoleh data bahwa MA Miftahul huda sebuah yayasan yang meliputi 

RA,MI,MTS dan MA. Yayasan Miftahul Huda juga memiliki pondok 

pesantren yang bernama pondok pesantren Miftahul Huda, yayasan 

Miftahul Huda merupakan salah satu yayasan yang berada di Lampung 

Tengah tepatnya dikampung Nambah Dadi Kecamatan Terbanggi Besar 

Kabupaten Lampung Tengah 

Yayasan Miftahul Huda didirikan pada tahun 1997 dan didirikan 

MA Miftahul Huda pada tahun 2002 yayasan tersebut didirikan  oleh  

keluarga besar Alm abah Zuhdi Suwarjo yang kini diturun kan oleh putra 

nya yakni Abah Muhammad Ahmadi ZS sebagai pengasuh yayasan 

Miftahul Huda dan di bantu oleh beberapa tokoh masyarakat di wilayah 

tersebut Alm abah Zuhdi Suarjo mengusulkan gagasan untuk mendirikan 

sebuah Pondok Pesantren kepada Kepala Desa Nambah Dadi  serta pejabat 

setempat dan mereka menyetujui bahkan sangat mendukung dengan di 

dirikanya Pondok Pesantren.
1
 

Namun di rasa banyak santri yang harus mendapatkan pelajaran 

dalam bidang formal akhirnya didirikanya pendidikan formal dari 
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Raudhatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah 

(Mts) dan Madrasah Aliyah (MA) Adapun yang melatar belakangi MA 

Miftahul Huda berdiri adalah meluapnya kebutuhan pendidikan untuk 

anak-anak di daerah setempat dan dengan berdirinya MA Miftahul Huda 

tentunya menjadi salah satu angin segar untuk para masyarakat sekitar 

karena begitu dekatnya madrasah dengan kediamannya agar anak-anak 

dapat menuntut ilmu formal dan non formal menjadi sangat dekat. 

MA Miftahul Huda adalah yayasan pendidikan islam (Yapis) yang 

beralamat di Jalan Merapi, Solo I, Kampung Nambah Dadi, Kabupaten 

Lampung Tengah dengan status yayasan akte notaris. MA Miftahul Huda 

mulai beroprasi pada tahun 2002 ,status tanah yakni milik keluarga besar 

yayasan Miftahul Huda yang bersertifikat 670
2 

dengan luas tanah sekitar 

5000m
2 

yang terbagi menjadi 4 ruangan sebagai ruang kelas, 1 ruangan 

laboratorium,1 ruangan kator,1 toilet,1 UKS 1,1 perpustakaan dan 1 

musola.
2
 

2. Visi Misi MA Miftahul Huda  

MA Miftahul huda memiliki visi  “terwujudnya generasi yang aktif 

dan berdisiplin tinggi berwawasan agama, dan cakap bertegnologi yang 

berlandaskan ahklakul karimah ”. Dan Misi nya yaitu : 

a) Meningkatkan efektifitas pembelajaran didalam dan diluar kelas 

b) Meningkatkan profesionalisme pengajar 

c) Meningkatkan sarana dan prasarana pengajaran 
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d) Meningkatkan tenaga pengajar dengan wali murid dengan 

menciptakan kegiatan keagamaan dan social  

Dengan berpedoman pada visi dan misi yang telah dirumuskan 

serta kondisi di madrasah, maka tujuan madrasah yang ingin dicapai pada 

tahun pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut: 

1. Mepersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia  

2. Menyiapkan peserta didik agar lulus ujian Nasional dan Madrasah 

3. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 

berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang 

olahraga dan seni. 

4. Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi 

informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara 

mandiri. 

5. Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi, 

beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas. 

6. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 

mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi.
3
. 

3. Letak Geografis dan Denah MA Miftahul Huda  

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis MA Miftahul Huda 

bertempatan di Kampung Nambah Dadi Kecamatan Terbanggi Besar 

                                                           
3
 Dokumen Profil MA Miftahul Huda Dicatat Pada tanggal  23 mei 2021 
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Kabupaten Lampung Tengah adapun mengenai letak geografisnya MA 

Miftahul Huda memiliki Batasan sebagai berikut : 

a) Sebelah barat perkebunan bapak Minto 

b) Sebelah utara perkebunan bapak Rohmadi 

c) Sebelah timur rumah saudari siti 

d) Sebelah selatan gedung Mts Miftahul Huda 

Supaya mendapat gambaran yang lebih jelas disini akan peneliti 

sajikan denah lokasi MA Miftahul Huda Kecamatan Terbanggi Besar 

Kabupaten Lampung Tengah sebagai berikut : 

Table 1 

DENAH LOKASI 

MA MIFTAHUL HUDA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Denah Lokasi MA Miftahul Huda 2020/2021 
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Adapun keadaan sarana dan prasarana yang ada di MA Miftahul 

Huda tahun ajaran 2020/2021 antaranya sebagai berikut : 

Table 2 

Keadaan Sarana dan Prasarana 

 

NO JENIS BANGUNAN JUMLAH BENTUK KEADAAN 

1 Ruang Belajar 4  Unit Permanen 70 % 

2 Kantor 1 Unit Permanen  80% 

3 Toilet 2 Unit Permanen  85% 

4 Musola 1 Unit Permanen  80% 

5 UKS 1 Unit Permanen  75% 

6 Laboratorium  1 Unit Permanen 85% 

7 Perpustakaan  1 Unit Permanen 85% 

8 Parkiran  1 Unit Permanen 80% 

 

5. Keadaan Guru, Staf dan Siswa-siswi MA Miftahul Huda 

MA Miftahul Huda saat ini memiliki jumlah guru 19 dewan guru 

dan staf rata-rata bertempat tinggal di daerah sekitar lalu untuk siswa 

siswinya kebanyak berasal dari lokasi-lokasi yang berdekatan dengan 

madrasah namun ada juga sebagian yang dari pendatang mereka bertempat 

tinggal di pondok pesantren yang telah disisapkan  

Untuk lebih lengkap mengenai keadaan guru dan staf beserta siswa 

siswi MA Miftahul huda dapat peneliti sajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 3 

KEADAAN GURU 

MA MIFTAHUL HUDA TAHUN AJARAN 2020/2021 

NO NAMA PELAJARAN 

1 Muh. Lukman Hakim, S.pd.I PKn 

2 Suhardi. M.pd.I Akidah Ahlak 

3 Fuad Kamali, B.A BPI 

4 Ky. H.Muh Ahmadi Fiqih 

5 Suparmin Aswaja 

6 Susiyanti,S.pd Ekonomi 

7 A.Pria Warsono, S.Pd.I Geografi 

8 Wiji,S.Ag Matematika 

9 Siti Rohimah, S.Ag Bahasa Indonesia 

10 Muhammad Najmudin SKI 

11 Khoirunnisa, A,Ma  

12 M.Zainal Abidin,S.Pd.I Prakarya 

13 Ani Suryani, S.Pd Matematika 

14 Andi Krisnawan S.Pd Fiqh 

15 Muh. Ihsanudin,S.Hi Sejarah 

16 Muhammad Isnaini Bahasa Arab 

17 Robi Setiawan, S.Pd PJOK-Pramuka 

18 Luluk Hidayatus S, S.Pd Bahasa Inggris 

19 Feni Sekartiyas S.pd Bahasa Indonesia 
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Sumber : Dokumentasi keadaan guru dan staf MA Miftahul Huda 

tahun ajaran 2020/2021 

Tabel 4 

KEADAAN SISWA-SISWI 

MA MIFTAHUL HUDA TAHUN AJARAN 2020/2021 

No Jumlah Siswa -siswi Laki-Laki Perempuan  Kelas  

1 26 12 14 X 

2 22 9 13 Xia 

3 22 10 12 XIb 

4 39 22 17 XII 

Sumber : Dokumentasi keadaan siswa-siswi  MA Miftahul Huda 

tahun ajaran 2020/2021 

Sedangkan untuk bagian mengurusi adminitrasi dan berbagai 

kepentingan Madrasan KH Muhammad Ahmadi ZS dan dibantu oleh para 

guru-guru yang mempunyai tugas dan kewajiban berbeda-beda sesuai 

dengan bidang masing-masing 
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Table 5 

STRUKTUR ORGANISASI 

MA MIFTAHUL HUDA TAHUN AJARAN 2020/2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi keadaan Organisasi  MA Miftahul Huda tahun 

ajaran 2020/2021 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Strategi pembelajaran guru fiqh dalam meningkatkan pemahaman 

siswa kelas XII pada masa pandemi covid19 di MA Miftahul Huda, dari 

penelitian yang peneliti lakukan, proses belajar mengajar pada saat pandemi 
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covid19 di MA Miftahul huda tetap dilaksanakan walau tanpa tatap muka 

pada masa pandemi seperti ini yang belum tahu kemungkinan kapan akan 

berahir ada yang sangat ditakutkan oleh para dewan guru yakni tertinggalnya 

materi-materi pembelajaran untuk siswa dan yang lebih ditakutkan mereka 

akan lupa tentang materi pembelajaran,guru pun banyak malakukan strategi-

strategi pembelajaran agar siswa mudah untuk memahami materi yang 

disampaikan guru . 

Menurut bapak Andi Krisnawan sebagai guru mata pelajaran fiqh kelas 

XII proses pembelajaran fiqh pada masa pandemi covid-19 dilakukan secara 

online memanfaatkan grup whattsap sebagai alternatif untuk menyampaikan 

materi dan tugas, mulai dari resume,mengerjakan tugas dan pemahaman 

materi,nanti pada hari tertentu setiap minggunya para siswa berangkat 

kesekolah secara bergantian dengan membawa tugas yang diberikan pada 

minggu tersebut.
4
 

Pada masa pandemi covid-19 kelas XII untuk pembelajaran fiqh yang 

tetap melakukan pembelajaran secara online dengan memanfaatkan grup pada 

aplikasi whatssap dari penyampaian materi, tugas, resum dan yang lainya di 

lakukan menggunakan aplikasi tersebut, pengumpulan tugas dilakukan secara 

bergantian , setiap minggunya siswa diminta datang kesekolah agar dapat 

mengumpul tugas-tugas yang di berikan dewan guru dan sistem bergantian di 

lakukan disemua kelas dan semua mata pelajaran dikarena keadaan sedang 

seperti ini dan kewajiban guru agar pemahaman siswa tetap berkembang . 

                                                           
4
Wawancara kepada bapak Andi Krisnawan  pada tanggal  rabu ,23 juni 2021 



49 

 

 

Bapak Andi Krisnawan mengatakan pemahaman saya mengupayakan 

adanya tugas lisan dan tugas hafalan yang di berikan setiap seminggu sekali 

yaitu dengan memaparkan Secara lisan materi yang saya berikan setiap dua 

minggu sekali dan menghafalakan ayat yang ada di setiap materi  mengumpul 

tugas sembari di tes secara satu per satu
5
  

Mengupayakan pembelajaran tetap berlangsung dengan pembelajaran 

seperti ini adalah tantangan yang besar karena tanggung jawab agar siswa 

tidak lupa dengan pembelajaran bapak andi krisnawan memberikan materi 

setiap minggunya setiap pembelajaran berlangsung dan setiap dua minggu 

sekali beliau meminta siswa-siswi mengumpulkan tugasnya untuk diperiksa 

kebenaranya dan memberiksn tes lisan beserta hafalan pada saat pengumpulan 

tugas dan untuk penambahan penilaian diakhir pembelajan. 

Bapak Andi Krisnawan mengatakan Saya memberika tugas berupa 

screenshoot atau foto dari setiap materi pembelajaran disetiap minggunya 

dengan beberapa soal latihan lalu pada saat pengumpulan tugas saya berikan 

sedikit tanya jawab dengan tujuan agar saya bisa mengetahui sampai mana 

pemahaman para siswa tentang materi tersebut.
6
 

Pemberian tugas yang dilakukan setiap seminggu sekali dan berupa 

foto atau screenshoot tan pada setiap materi tugas tersebut harus dikerjakan 

dan pengumpulan tas tersebut dilakukan dua minggu sekali bagi setiap siswa-

siswi secara bergantian datang kesekolah, pada saat pengumpulan tugas bapak 

                                                           
5
 Wawancara Bapak Andi Krisnawan  rabu, pada tanggal 23 juni 2021 

6
 Wawancara Bapak Andi Krisnawan  rabu, pada tanggal 23 juni 2021 
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Andi Krisnawan akan memberika beberapa pertanya an yang berhubungan 

dengan materi yang di sampaiakan agar beliau menegtahui sampai mana 

siswa-siswi ini memahami materi fiqh yang diberika pada minggu 

kemarin,agar pembelajaran dapat dilakukan ke materi selanjutnya.  

Untuk dilingkungan saya kendala yang dialami oleh para pengajar 

sebetulnya banyak sekali seperti sulitnya penyampaian materi secara 

keseluruhan ,dikarenakan para siswa yang terkendala pada sarana , baik 

handphone yang tidak keseluruhan mumpuni untuk pembelajaran online dan 

signyal yang kadang tidak bersahabat.
7
 

Kendala-kendala yang di alami saat pembelajran online sangat lah ber 

aneka ragam, seperti penyampaian beberapa materi yang susah secara 

keseluruhan karena beberapa materi ada yang susah di fahami dengan 

menggunakan pembelajran online, ada beberapa siswa yang terkedala dengan 

sarana seperti handphone nya susah di gunakan pembelajran daring seperti 

menyimpan materi pembelajaran dengan memori mereka penuh dan akhirnya 

handphone nya menjadi lelet dan juga terkendala dengan signyal di beberapa 

tempat di nambah dadi memang hanya signyal tekomsel yang mendominasi 

wilayah tersebut namun ketika hujan atau pun mati lampu signyal tersebut 

secara otomatis akan menghilang dengan sendirinya, dan ada beberapa tempat 

memang susah juga dengan signyal telkomsel. 

  

                                                           
7
 Wawancara Bapak Andi Krisnawan pada rabu,  tanggal 23 juni 2021 
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Table 6 

Daftar nilai mata pelajaran fiqh  

Sebelum pembelajaran di masa pandemi covid-19  

NO NAMA SISWA NILAI AKHIR 

1 Adi Prasetyo 85 

2 Andi Juanto 80 

3 Ardi Tangguh Setiawan 80 

4 Arga Gesang Chabibuloh 80 

5 Ari Susanto 75 

6 Awanda Faizatul Azizah 80 

7 Budi Setiawan 85 

8 Candra Januar 85 

9 Deva Intan Sari 75 

10 Devi Oktaviani 85 

11 Dwi Ratna Pertiwi 80 

12 Eka Septiana 70 

13 Eko Budi Santoso 85 

14 Elva Rahayu 85 

15 Fathur Rohman Qoris 80 

16 Lisa Maryama 80 

17 M Fathu Rahman 85 

18 M Nur Yahya 80 
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19 M Agung Wijaya 75 

20 M Hammi Dumajid 75 

21 Muhammad Rizal 80 

22 Novi Nur Mala Sari 85 

23 Nur Rohman 80 

24 Nur Yasin 85 

25 Nur Aini 75 

26 Putri Novita Sari 80 

27 Rio Hermawan 85 

28 Rizky Saiful Huda 80 

29 Santo Wijayanto 80 

30 Septi Anggraini 85 

31 Sindi Febriana 85 

32 Sinta Wijayanti 80 

33 Sobri Taufiqi 80 

34 Sri Wulandari 85 

35 Titin Suprianti 80 

36 Tri Oktaviani 80 

37 Vivi Ulvi Devita Sari 75 

38 Yogi Saputra 80 

Sumber : Dokumentasi Nilai Siswa Kelas XII  MA Miftahul Huda 

tahun ajaran 2019/2020  
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Pembelajaran fiqh yang proses pembelajaranya dilakukan pada saat 

sebelum datangnya covid-19, pembelajaran yang pada saat itu dalakukan 

dengan tatap muka dan berjalan sebagai mana mesti nya penyampaian 

materi kepada siswa tidak serumit seperti sekarang karena semua siswa 

bisa hadir kecuali yang sakit atau siswa yang ada kepentingan, tidak ada 

alasan seperti signyal susah dan alasan handphone yang kehabisan memori 

karena tugas. 

Nilai akhir yang peneliti ambil diatas yakni nilai akhir yang 

dilaksanakan pada semester ganjil pada tahun ajaran 2019/2020 ketika 

mereka yang masih duduk di bangku kelas XI , pada tahun tersebut 

pembelajaran fiqh memiliki rata-rata nilai 80,66 yang dihitung dengan 

rumus Nilai rata-rata =jumlah nilai dibagi dengan banyaknya data yakni 

jumlah nilai 3065 : 38 siswa yang hasilnya 80,66 nilai rata-rata,yakni nilai 

yang diambil dari nilai akhir mata pelajaran fiqh namun sebelum 

datangnya covid-19. 

Table 7 

Daftar nilai mata pelajaran fiqh  

Sesudah  pembelajaran di masa pandemi covid-19  
 

NO NAMA SISWA NILAI AKHIR 

1 Adi Prasetyo 80 

2 Andi Juanto 80 

3 Ardi Tangguh Setiawan 80 

4 Arga Gesang Chabibuloh 0 
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5 Ari Susanto 80 

6 Awanda Faizatul Azizah 80 

7 Budi Setiawan 80 

8 Candra Januar 80 

9 Deva Intan Sari 75 

10 Devi Oktaviani 80 

11 Dwi Ratna Pertiwi 80 

12 Eka Septiana 80 

13 Eko Budi Santoso 85 

14 Elva Rahayu 85 

15 Fathur Rohman Qoris 85 

16 Lisa Maryama 85 

17 M Fathu Rahman 85 

18 M Nur Yahya 85 

19 M Agung Wijaya 75 

20 M Hammi Dumajid 75 

21 Muhammad Rizal 85 

22 Novi Nur Mala Sari 85 

23 Nur Rohman 75 

24 Nur Yasin 75 

25 Nur Aini 80 

26 Putri Novita Sari 80 



55 

 

 

27 Rio Hermawan 80 

28 Rizky Saiful Huda 85 

29 Santo Wijayanto 80 

30 Septi Anggraini 80 

31 Sindi Febriana 80 

32 Sinta Wijayanti 80 

33 Sobri Taufiqi 75 

34 Sri Wulandari 80 

35 Titin Suprianti 80 

36 Tri Oktaviani 75 

37 Vivi Ulvi Devita Sari 80 

38 Yogi Saputra 75 

Sumber : Dokumentasi Nilai Siswa Kelas XII  MA Miftahul Huda 

tahun ajaran 2020/2021 

Pembelajaran pada masa pandemi tetap diharuskan berlangsung ,yang 

biasanya dengan tatap muka seperti proses pembelajaran pada umumnya 

sekaran dilakukan dengan metode daring karena dirasa materi pembelajaran 

harus tetap berjalan karena ditakutkan siswa-siswi mengalami ketertinggalan 

mata pelajaran dan membuat mereka lupa , pada masa seperti ini bapak andi 

krisnawan sebagai guru mata pelajaran fiqh juga menerapkan metode daring 

banyak kendala sudahlah pasti namu apat di syukuri ada beberapa siswa yang 

antusias dengan pembelajaran tersebut. 
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Pengambilan nilai akhit yang sudah di ambil oleh peneliti yakni tahun 

ajaran 2020/2021 yang ada di semester genap yang mereka sudah duduk di 

bangku kelas XII, pada nilai akhir yang ada diatas memiliki rata-rata nilai 

yakni 80,14 dengan menggunakan rumus nilai rata-rata sama dengan  jumlah 

nilai di bagi dengan banyaknya data yakni jumlah nilai 2,965 di bagi oleh 

banyaknya data 37 yang memiliki hasil rata-rata nilai 80,14 dari 37 siswa 

yang nilai tersebut di ambi sesudah datang nya covid-19. 

Berdasarkan perbandingan dari pengambilan rata-rata nilai hasil akhir 

nilai mata pelajaran Fiqh siswa kelas XII  dari nilai sebelum datangnya covid-

19 tahun pelajaran 2019/2020 di semester ganjil dan sesudah datangnya 

covid19 tahun ajaran 2020/2021 disemester genap yang pembelajaran saat ini 

menggunakan aplikasi whattsap ada sedikit penurunan nilai pada perbedaan 

hasil akhir penilaian mata pelajaran fiqh tersebut faktor yang mendorong 

menurun nya nilai siswa yakni kadang siswa kurang aktif saat pembelajaran 

dan ada beberapa siswa yang lupa atau sengaja tidak mengumpulkan tugas 

serta jarang datang untuk hafalan jadi ada beberapa siswa yang kosong setiap 

pengambilan nilai. 



 

 

BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi pembelajaran guru fiqh 

dalam meningkatkan pembelajaran siswa kelas XII pada masa pandemi covid-

19 di MA Miftahul Huda yang pengambilan kesimpulan dari hasil analisis 

dengan menggunkana data penelitian dengan menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi dapat disimpulakan pembelajaran fiqh di MA 

Miftahul huda pada masa pandemi tetap berlangsung dengan berbeda strategi 

yakni penggunaan berbagai aplikasi sebagai sarana pembelajaran dan 

pemberian tugas pada waktu yang ditentukan siswa-siswi akan diminta datang 

ke sekolah dengan sistem bergantian guna untuk mengumpulkan tugas dan 

pada saat pengumpulan tugas guru akan memberikan beberapa pertanyaan 

mengenai materi yang di sampaikan guna mengetahui sampai dimanakah 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah di sampaikan. 

Berdasarkan nilai mata pelajaran fiqh siswa kelas XII pada waktu 

pandemi saat ini mengalami sedikit penurunan dapat dilihat dari nilai rata 

akhir semester  yang diambil sebelum datangnya pandemi tahun ajaran 2019/2020 

memiliki nilai rata-rata 80,66 lalu nilai akhir semester yang diambil pada tahun ajaran 

2020/2021 yang memiliki nilai rata-rata 80,14 dari nilai rata-rata tersebut dapat 

dilihat dengan jelas penurunan namun hanya sedikit akibat banyaknya hambatan-

hambatan ketika proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil nilai akhir. 

 



 

 

B. Saran  

1. Untuk dewan guru  

a. Dewan guru agar lebih memberikan perhatian  bagi siswa yang 

mengalami banyak merosotnya nilai dan kendala-kendala pada proses 

pembelajaran Seperti: kendala pada signyal dan proses menangkapnya 

materi pembelajaran memberikan tambahan waktu untuk belajar agar 

siswa tersebut tidak tertinggal dengan teman-temanya yang sudah 

faham dengan materi-materi yang di sampaikan.  

b. Dewan guru agar lebih meningkatkan dan menguasai metode 

pembelajaran agar dapat meningkatkan proses pembelajaran pada saat 

covid-19 dan pembelajaran daring saat ini. 

2. Untuk Siswa 

a. Dalam proses pembelajaran hendaknya siswa  dapat mengikuti dengan 

hikmat dan benar-benar memperhatikan guru ketika proses 

pembelajaran berlangsung. 

b. Berusaha memahami materi yang di sampaikan dengan teliti karena 

apabila tidak memperhatikan akan tidak faham dengan materi dan akan 

tertinggal mata pelajaran. 

c. Dan berusaha selalu bertanya apabila ada materi yang di sampaikan 

guru kurang faham agar bisa di jelaskan kembali. 
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